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ABSTRAK 

Abstrak: Penyakit radang payudara seperti mastitis menjadi penyebab penyapihan dan 

pemberian ASI tidak sesuai dengan rekomendasi hingga usia 6 bulan. Salah satu desa 

dengan target capaian ASI eksklusif dibawah target yang ditetapkan oleh Kementerian 

Kesehatan sehingga diperlukan upaya pencegahan dan penanganan mastitis dengan 

memanfaatkan bunga kamboja merah. Pemanfaatan bunga kamboja merah diolah 

menjadi salep. Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan pengetahuan budidaya kamboja 

merah pada petani 5 orang, meningkatkan ketrampilan 6 orang kader dalam 

memanfaatkan kamboja merah, meningkatkan pengetahuan 5 orang ibu pemberdayaan 

kesejahteraan keluarg tentang mastitis dan meningkatkan ketrampilan 20 orang ibu 

menyusui dalam perawatan payudara. Metode pemberian buku budidaya kamboja merah 

pada petani, pelatihan cara pembuatan salep kamboja merah pada kader, penyuluhan 

deteksi dini mastitis pada ibu pemberdayaan kesejahteraan keluarga dan perawatan 

payudara pada ibu menyusui. Hasilnya peningkatan produktifitas kamboja merah dari 

20% menjadi 80%, peningkatan ketrampilan pembuatan salep kamboja merah dari 0% 

baik menjadi 100% baik, peningkatan pengetahuan deteksi dini mastitis dari 0% baik 

menjadi 100% baik dan peningkatan ketrampilan perawatan payudara dari 0% baik 

menjadi 100% baik. Selama 3 bulan dilakukan monitoring kegiatan sekali seminggu. 

Luaran kegiatan selama monitoring tidak terjadi mastitis pada ibu menyusui. 

 

Kata Kunci: Kamboja Merah: Mastitis: Menyusui. 
 
Abstract: Inflammatory breast diseases such as mastitis are the causes of weaning and 
breastfeeding not following recommendations until the age of 6 months. One of the villages 
with a target of achieving exclusive breastfeeding is below the target set by the Ministry 
of Health, so efforts are needed to prevent and treat mastitis by using red Cambodian 
flowers. The use of red Cambodian flowers is processed into ointment. The purpose of this 
activity is to increase the knowledge of red frangipani cultivation in 5 farmers, improve 
the skills of 6 cadres in utilizing red frangipani, increase the knowledge of 5 mothers of 
outgoing welfare empowerment about mastitis and improve the skills of 20 breastfeeding 
mothers in breast care. Methods of giving red frangipani cultivation books to farmers, 
training on how to make red frangipani ointment to cadres, counselling on early detection 
of mastitis in mothers, empowerment of family welfare, and breast care for breastfeeding 
mothers. The results were an increase in red frangipani productivity from 20% to 80%, an 
increase in red frangipani ointment-making skills from 0% good to 100% good, an increase 
in mastitis early detection knowledge from 0% good to 100% good and an increase in breast 
care skills from 0% good to 100% good. For 3 months, activities are monitored once a week. 
Activity outcomes during monitoring did not occur mastitis in breastfeeding mothers. 
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A. LATAR BELAKANG 

Penyakit radang payudara seperti mastitis sering menimpa wanita 

selama menyusui sehingga menjadi penyebab penyapihan (Beyene et al., 

2022). Oleh karena itu, penatalaksanaan yang efisien dari mastitis selama 

menyusui menjadi kunci untuk memastikan keberhasilan menyusui 

(Farahnik & Murase, 2016). Mastitis merupakan tahapan peradangan 

payudara yang disebabkan oleh penyumbatan duktus laktiferus sebagai 

faktor awal (Liao et al., 2021). Mastitis disertai dengan manifestasi 

peradangan lokal sistemik yang lebih serius (Alonso et al., 2020).  

Mastitis dapat terjadi kapan saja selama menyusui, tetapi kebanyakan 

terlihat pada 6 minggu pertama pascapersalinan (Alsaleh, 2021). Mastitis 

dapat menyebabkan rasa tidak nyaman dan nyeri sehingga mempengaruhi 

kepercayaan ibu dalam menyusui dan menimbulkan kecemasan (Aly et al., 

2022). Mastitis juga dapat berkembang menjadi abses jika tidak ditangani 

dengan segera dan tepat (Bintang et al., 2021). Pencegahan dan penanganan 

mastitis pada ibu menyusui sangat penting dalam pengelolaan laktasi 

(DiLauro et al., 2020).  

Desa Dutohe Barat merupakan salah satu desa di Kecamatan Kabila 

Kabupaten Bone Bolango dengan cakupan ASI eksklusif 70% jauh dibawah 

target yang yang ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan <80% sehingga 

rekomendasi pemberian ASI untuk bayi sejak lahir hingga usia 6 bulan 

belum bisa tercapai (Alsaleh, 2021). Ibu menyusui di Desa Dutohe Barat 

banyak melakukan penyapihan dini sehingga tidak melakukan ASI eksklusif 

dengan salah satu faktor penyebabnya banyak ibu menyusui yang 

mengalami mastitis.  

Observasi awal yang dilakukan Desa Dutohe Barat merupakan desa 

unggulan dengan sistem vertikultur terbesar di Kabupaten Bone Bolango. 

Mitra pertama meskipun di Desa Dutohe Barat 33,70% bekerja sebagai 

petani akan tetapi 80% belum memanfaatkan pekarangan untuk menanam 

tanaman obat keluarga (TOGA). Petani hanya menghasilkan tanaman pokok. 

Hampir 90 % petani hanya panen 1 kali dalam setahun karena sistem cocok 

tanam masih bergantung musim dan hanya menanam bahan pangan berupa 

padi. Kelompok petani berharap bisa mengembangkan lahan yang ada 

sehingga produktifitas lahannya bisa meningkat dan memanfaatkan 

lahannya untuk mengatasi masalah kesehatan yang ada di Desa Dutohe 

Barat. Mitra kedua kader Desa Dutohe Barat difungsikan untuk membantu 

pemerintah dalam melaksanakan program peningkatan status kesehatan 

masyarakat dengan cara memberikan penyuluhan akan tetapi kader Desa 

Dutohe Barat belum mempunyai pengetahuan tentang deteksi dini mastitis. 

Mitra ketiga yaitu pemberdayaan kesejateran keluarga (PKK) yang belum 

mempunyai ketrampilan dalam memanfaatkan tanaman herbal berupa 

kamboja merah. 

 



4782  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 8, No. 5, Oktober 2024, hal. 4780-4790 

Untuk mengatasi masalah seperti masih kurangnya produktifitas 

tanaman obat keluarga dan kurangnya pemanfaatan lahan oleh petani Desa 

Dutohe Barat untuk mengatasi masalah kesehatan hanya 20%, masih 

kurangnya ketrampilan kader dalam pemanfaatan tanaman obat keluarga 

(0% baik) dan belum adanya partisipasi kesejahteraan keluarga (PKK) Desa 

Dutohe Barat dalam pencegahan dan pengendalian mastitis melalui 

penggunaan salep kamboja merah pada pada ibu menyusui (0% baik). Untuk 

mengatasi masalah tersebut dilakukan solusi peningkatan pengetahuan 

produktifitas tanaman obat keluarga berupa kamboja merah melalui 

pemberian buku, peningkatan ketrampilan kader dalam pemanfaatan bunga 

kamboja merah untuk pencegahan mastitis melalui melalui pelatihan dan 

penyuluhan ibu pemberdayaan kesejateraan keluarga (PKK) melakukan 

tentang mastitis dan pendampingan perawatan payudara pada ibu menyusui.  

Pengetahuan yang kurang dalam perawatan payudara dan 

penatalaksanaan yang tidak tepat saat terjadi mastitis sehingga banyak 

melakukan penyapihan dini. Pada penelitian sebelumnya (Zakaria et al., n.d.) 

salep kamboja merah (Plumeria rubra L) telah terbukti efektif dalam 

penanganan mastitis pada ibu menyusui sehingga proses laktasi bisa 

berjalan sesuai dengan anjuran. Ketika satu tindakan terbukti efektif dan 

mencapai hasil yang baik dapat diterapkan untuk mengatasi masalah yang 

ada di masyarakat (Deng et al., 2021).  

Tujuan dari kegiatan ini untuk meningkatkan pemberdayaan 

masyarakat dalam mewujudkan kemandirian dan kesejahteraan 

masyarakat berbasis pada optimalisasi potensi masyarakat agar mampu 

mendayagunakan dan mengoptimalkan potensi sumber daya yang ada 

tentang pencegahan dan penanganan mastitis pada ibu menyusui melalui 

penggunaan salep kamboja merah di Desa Dutohe Barat Kecamatan Kabila 

Kabupaten Bone Bolango melalui peningkatan produktifitas tanaman obat 

keluarga berupa kamboja merah, peningkatkan ketrampilan kader dalam 

pembuatan salep kamboja merah, peningkatkan pengetahuan ibu PKK 

tentang pencegahan mastitis pada ibu menyusui dan peningkatkan 

ketrampilan perawatan payudara pada ibu menyusui. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Untuk mengatasi masalah diatas dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini melibatkan 3 kelompok mitra yaitu petani, kader dan ibu 

PKK di wilayah Desa Dutohe Barat Kecamatan Kabila Kabupaten Bone 

Bolango. Untuk solusi pertama dalam mencegah dan menangani mastitis 

melalui peningkatan produktifitas tanaman obat keluarga berupa kamboja 

merah. Mitra pelaksananya Kepala Desa Dutohe Barat dan mitra 

sasarannya petani di Dutohe Barat. Intervensi dilakukan dengan pemberian 

bibit kamboja merah dan buku budidaya bunga kamboja merah untuk 

kesehatan. Penanggungjawab pelaksanaaan kegiatan Kepala Desa Dutohe 
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Barat. Investasi yang diberikan berupa kebun sehat dengan tanaman 

kamboja merah yang dapat digunakan sebagai bahan dalam pembuatan 

salep kamboja merah. Solusi kedua meningkatkan ketrampilan kader dalam 

pembuatan salep kamboja merah sebanyak 6 orang. Intervensi dilakukan 

satu kali dalam bentuk pelatihan. Penanggungjawab pelaksanaannya ketua 

tim. Investasi dalam bentuk salep kamboja merah. Pelatihan dilakukan 

melalui metode demonstrasi praktik langsung menggunakan video dan 

didampingi secara langsung.  

Solusi ketiga meningkatkan pengetahuan ibu PKK tentang pencegahan 

mastitis pada ibu menyusu. Mitra pelaksana Kepala Puskesmas Kabila dan 

mitra sasarannya ibu PKK. Intervensi dilakukan satu kali dalam bentuk 

penyuluhan. Penanggungjawab pelaksanaannya ketua tim. Investasi dalam 

bentuk leaflet tentang mastitis. Penyuluhan dilakukan melalui ceramah 

interaktif menggunakan media visual berupa powerpoint dan leaflet tentang 

pencegahan dan deteksi dini mastitis ibu menyusui. Evaluasi peningkatan 

pengetahuan ibu PKK dilakukan dengan melakukan pretest untuk 

mengukur sejauh mana pengetahuan dasar kader dalam mengetahui tentang 

pencegahan mastitis dan penanganannya sebelum penyuluh kemudian 

melakukan postest untuk mengukur tingkat pengetahuan ibu PKK setelah 

diberikan penyuluhan dengan menggunakan kuesioner yang sama seperti 

saat pretest. Peningkatan pengetahuan ibu PKK tentang mastitis 

diharapkan meningkat dari 0% baik menjadi 100% baik. 

Solusi keempat meningkatkan ketrampilan perawatan payudara pada 

ibu menyusui. Mitra pelaksana bidan Desa Dutohe Barat dan mitra 

sasarannya ibu menyusui. Intervensi dilakukan satu kali dalam bentuk 

pendampingan pelatihan. Penanggungjawab pelaksanaannya ketua tim. 

Investasi dalam bentuk ketrampilan. Pelatihan dilakukan melalui metode 

demonstrasi praktik langsung menggunakan video dan didampingi secara 

langsung. Evaluasi penilaian peningkatan ketrampilan ibu menyusui 

dilakukan menggunakan ceklist sebelum melihat video dan demonstrasi 

kemudian setelah melihat video dan demonstrasi dilakukan penilaian 

kembali menggunakan ceklist perawatan payudara. Peningkatan 

ketrampilan ibu menyusui tentang perawatan payudara diharapkan 

meningkat dari 0% baik menjadi 100% baik. Mitra pelaksana bidan desa 

Puskesmas Kabila berkontribusi menjadi narasumber dalam pelatihan 

ketrampilan perawatan payudara pada ibu menyusui. tentang pencegahan 

mastitis pada ibu menyusui. Keberlanjutan dalam kegiatan ini ibu 

diharapkan ibu menyusui dapat melakukan melakukan perawatan payudara 

untuk mencegah mastitis dan melancarkan ASI.  
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dalam bentuk Peningkatan 

produktifitas tanaman obat berupa kamboja merah dilakukan melalui 

pemberian buku budidaya dan manfaat kamboja merah untuk kesehatan 

serta pemberian bibit bunga kamboja merah, peningkatan ketrampilan 

kader dalam pembuatan salep kamboja merah dilakukan melalui pelatihan 

pembuatan salep, peningkatan pengetahuan ibu PKK tentang pencegahan 

mastitis dilakukan melalui penyuluhan, peningkatan ketrampilan 

perawatan payudara dan pendampingan keberhasilan ASI eksklusif pada ibu 

menyusui dilakukan melalui kunjungan rumah. Kegiatan dilakukan di Desa 

Dutohe Barat Kecamatan Kabila dari tanggal 26 April 2024 s.d 30 Agustus 

2024. Kegiatan yang dilakukan sebagai salah satu upaya dalam mencegah 

mastitis pada ibu menyusui. 

1. Pemberian Buku Budidaya Bunga Kamboja Merah   

Buku tentang budidaya dan manfaat kamboja merah merupakan karya 

yang ditulis oleh tim yang merupakan dosen dari jurusan kebidanan. Buku 

yang diberikan sudah terdaftar di perpustakaan nasional dan sudah 

mendapatkan nomor ISBN 978-623-462-575-2. Materi buku terdiri dari 

pengenalan bunga kamboja merah, budidaya kamboja merah, manfaat bunga 

kamboja merah dan pengolahan bunga kamboja merah. Dibandingkan 

dengan menonton televisi, membaca buku dapat mempengaruhi perubahan 

perilaku adaptif (Marszałek & Burczyński, 2024). Penelitian sebelumnya 

juga menyebutkan orang yang membaca buku lebih memahami lingkungan 

dan memperlihatkan perilaku sosial yang lebih positif (Parlak et al., 2024). 

Petani di Desa Dutohe Barat belum memanfaatkan lahan untuk menanam 

tanaman obat berupa bunga kamboja merah disebabkan kurangnya 

wawasan tentang budidaya kamboja merah untuk itu dengan pemberian 

buku tentang budidaya kamboja merah mampu meningkatkan wawasan Li 

& Bus (2023) sehingga pengetahuan petani tentang budidaya kamboja merah 

meningkat dari 20% baik menjadi 80%. Evaluasi dan monitoring kegiatan 

dilakukan secara periodik dengan melibatkan Kepala Desa Dutohe Barat 

dengan melihat peningkatan produktifas tanaman obat keluarga berupa 

kamboja. Peningkatan produktifitas kamboja merah dilihat dari jumlah 

petani yang memanfaatkan lahan untuk tanaman obat. Produksi kamboja 

merah akan berbunga setiap 40-60 hari sekali sehingga produktifitas 

kamboja merah bisa dilihat setelah 1-2 bulan setelah ditanam. 

Mitra pelaksanaan dalam kegiatan ini Kepala Desa Dutohe Barat, 

berkontribusi memberikan dukungan dan pelaksana monitoring evaluasi 

keberlanjutan pengabdian masyarakat program pengembangan desa mitra. 

Keberlanjutan dalam kegiatan ini Kepala Desa diharapkan dapat 

memobilisasi dan memotivasi petani untuk meningkatkan produksi kamboja 

merah yang digunakan dalam pembuatan salep kamboja merah sehingga 

dapat digunakan untuk mencegah mastitis pada ibu menyusui. Berikut 
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dokumentasi kegitan pemberian buku budidaya dan manfaat kamboja merah, 

seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Pemberian Buku Budidaya dan Manfaat Kamboja Merah 

 

2. Pelatihan Pemanfaatan Bunga Kamboja Merah 

Persiapan yang dilakuan sebelum pelatihan mempersiapkan alat dan 

bahan meliputi kamboja merah, cera alba, cetil alcohol, vaselin album, 

lanolin anhydrous, propyl paraben (nipasol), methyl paraben (nipagin), 

methanol, aquadest dan oleum. Mitra pelaksana Kepala Desa Dutohe Barat 

dan mitra sasarannya kader sebanyak 5 orang. Intervensi dilakukan satu 

kali dalam bentuk pelatihan (Chen et al., 2024). Penanggungjawab 

pelaksanaannya ketua tim. Investasi dalam bentuk salep kamboja merah. 

Pelatihan dilakukan melalui metode demonstrasi praktik langsung 

menggunakan video dan didampingi secara langsung (Parlak et al., 2024). 

Evaluasi peningkatan ketrampilan kader dilakukan dengan melakukan 

penilaian menggunakan ceklist sebelum melihat video dan demonstrasi 

kemudian setelah melihat video dan demonstrasi dilakukan penilaian 

kembali (Zhang et al., 2024) menggunakan ceklist pembuatan salep. 

Peningkatan ketrampilan kader tentang pembuatan salep meningkat dari 0% 

baik menjadi 100% baik. Selain itu evaluasi juga dilakukan dengan melihat 

hasil karya kader dalam pembuatan produk salep kulit dan melakukan 

evaluasi terhadap respon kader tentang manfaat kegiatan dan kualitas salep. 

Mitra pelaksana Kepala Desa Dutohe Barat berkontribusi menjadi 

memberikan izin, menyediakan tempat pelatihan dan memobilisasi sasaran 

mitra untuk mengikuti kegiatan. Keberlanjutan dalam kegiatan ini Kepala 

Desa diharapkan dapat memobilisasi dan memotivasi kader dalam 

pembuatan salep kamboja merah sehingga dapat digunakan untuk 

mencegah mastitis pada ibu menyusui. Evaluasi peningkatan ketrampilan 

kader dilakukan dengan melakukan penilaian menggunakan ceklist sebelum 

melihat video dan demonstrasi kemudian setelah melihat video dan 

demonstrasi dilakukan penilaian kembali menggunakan ceklist pembuatan 

salep, seperti terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Pelatihan Pemanfaatan Bunga Kamboja Merah 

 

3. Penyuluhan Pencegahan Mastitis pada Pemberdayaan dan 

Kesejahteraan Keluarga 

Persiapan dilakukan dengan membuat leaflet dan power point 

pengetahuan tentang pencegahan mastitis pada ibu menyusui. Mitra 

pelaksana Kepala Puskesmas Kabila dan mitra sasarannya pemberdayaan 

dan kesejahteraan keluarga. Intervensi penyuluhan untuk meningkatkan 

pengetahuan dilakukan minimal satu kali (Otsuka et al., 2023). 

Penanggungjawab pelaksanaannya ketua tim. Investasi dalam bentuk leaflet 

tentang mastitis. Penyuluhan menggunakan media visual berupa powerpoint 

dan leaflet dilakukan melalui ceramah interaktif dapat mencegah dan 

meningkatkan pengetahuan tentang deteksi dini mastitis ibu menyusui 

(Salhia et al., 2023), seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Penyuluhan Pencegahan Mastitis 

 

Evaluasi peningkatan pengetahuan ibu pemberdayaan dan 

kesejahteraan keluarga dilakukan dengan melakukan pretest untuk 

mengukur sejauh mana pengetahuan dasar kader dalam mengetahui tentang 

pencegahan mastitis (Salhia et al., 2023), kemudian melakukan postest 

untuk mengukur tingkat pengetahuan ibu (Otsuka et al., 2023), 

pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga. Setelah diberikan penyuluhan 

dengan menggunakan kuesioner yang sama seperti saat pretest (Zou et al., 

2023). Peningkatan pengetahuan ibu pemberdayaan dan kesejahteraan 
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keluarga tentang mastitis diharapkan meningkat dari 0% baik menjadi 100% 

baik. Mitra pelaksana Kepala Puskesmas Kabila berkontribusi melakukan 

sosialisasi dan pendampingan pada ibu menyusui tentang pencegahan 

mastitis.  

 

4. Pendampingan Perawatan Payudara pada Ibu Menyusui 

Mitra pelaksana bidan Desa Dutohe Barat dan mitra sasarannya ibu 

menyusui. Intervensi dilakukan satu kali dalam bentuk pelatihan. 

Penanggungjawab pelaksanaannya ketua tim. Investasi dalam bentuk 

ketrampilan. Pelatihan dilakukan melalui metode demonstrasi praktik 

langsung menggunakan video dan didampingi secara langsung (Moon & Jung, 

2024). Mitra pelaksana bidan desa Puskesmas Kabila dalam pelatihan 

ketrampilan perawatan payudara pada ibu menyusui. Keberlanjutan dalam 

kegiatan ini ibu diharapkan ibu menyusui dapat melakukan melakukan 

perawatan payudara untuk mencegah mastitis dan melancarkan 

ASI(Estupiñán et al., 2024). Intervensi dilakukan selama 3 bulan dalam 

bentuk pendampingan. Investasi tercapainya peningkatan target capaian 

ASI eksklusif dilakukan melalui metode kunjungan rumah menggunakan 

lembar monitoring, adapun penanggungjawab pelaksanaannya adalah ketua 

tim. 

Evaluasi penilaian peningkatan ketrampilan ibu menyusui dilakukan 

menggunakan ceklist sebelum melihat video dan demonstrasi kemudian 

setelah melihat video dan demonstrasi dilakukan penilaian kembali 

menggunakan ceklist perawatan payudara (Lima et al., 2023). Peningkatan 

ketrampilan ibu menyusui tentang perawatan payudara meningkat dari 0% 

baik menjadi 100% baik. Evaluasi pendampingan keberhasilan ASI eksklusif 

dan sosialisasi penggunaaan salep kamboja merah pada ibu menyusui 

dilakukan menggunakan lembar monitoring, logbook kegiatan, 

pengumpulan data kegiatan, analisis hasil kegiatan, monitoring evaluasi 

target luaran dan laporan kegiatan (Deter, 2023).  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah selesai dilakukan didapatkan ibu 

menyusui yang didampingi di Desa Dutohe Barat selama kegiatan tidak ada 

yang mengalami mastitis setelah menggunakan salep kamboja merah. Selain 

itu juga terjadi peningkatan pengetahuan petani tentang budidaya kamboja 

merah dari 20% baik menjadi 80% baik yang diukur menggunakan kuesioner 

pengetahuan budidaya kamboja merah dan diberikan buku tentang budidaya 

kamboja merah. Terjadi peningkatan keterampilan kader sebagai mentor 

dan role model dalam masyarakat dalam pembuatan salep kamboja merah 

untuk penanganan mastitis pada ibu menyusui dari 0% baik sebelum 

pelatihan menjadi 100% baik setelah pelatihan yang diukur menggunakan 

ceklist pembuatan salep. Ibu PKK juga mengalami peningkatan 

pengetahuan ibu PKK tentang pencegahan dan deteksi dini mastitis pada ibu 
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menyusui dari 0% baik sebelum penyuluhan menjadi 100% baik setelah 

penyuluhan. Peningkatan ketrampilan perawatan payudara pada ibu 

menyusui juga mengalami peningkatan dari 0% baik menjadi 100% baik 

setelah dilakukan pelatihan dan pendampingan. Ketrampilan diukur 

menggunakan ceklist perawatan payudara.  Kegiatan pengabdian ini dinilai 

sangat berguna untuk untuk mencegah mastitis dan meningkatkan cakupan 

ASI eksklusif. Adapun saran untuk kegiatan selanjutnya kegiatan tetap 

dilanjutkan dibawah monitoring kepala desa.  
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